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Abstract

Indonesia is a country that values religious freedomly. The reason for this is that Indonesia's economy can be
classified as one of the Sharia-compliant economies. As is well known, innovation is required to enable the
economy develop in tandem with changing times. The COVID-19 epidemic has had a significant impact on a
country's economic development. However, the development of the COVID-19 epidemic appears to have the
potential to assist Islamic boarding schools innovate. The reason for this is that Islamic boarding schools can aid
in the development of the national Sharia economy. The contribution of Islamic boarding schools to the economy
will undoubtedly be significant, particularly for the Muslim majority of Indonesians. The function of pesantren in
the economy industry is well-known to receive support from Bank Indonesia itself, which is claimed to be
prioritizing infrastructure development. The findings show that Islamic boarding schools require protection in
order to aid the Islamic economy, particularly during the COVID-19 pandemic. Prior to the COVID-19 outbreak,
Islamic boarding schools served as a resource for people who wanted to follow Islamic teachings. Pesantren, on
the other hand, have become a driving force for the economy as time has passed and a pandemic has emerged.
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1. PENDAHULUAN
Pertumbuhan perekonomian menjadi bagian

alur kehidupan. Aktivitas manusia tidak akan terlepas
dari sebuah pembelajaran sehingga para individu

terpenting bagi suatu negara untuk dapat berkembang.
Perekonomian akan selalu berkembang seiring dengan
inovasi yang diterapkan di dalam negara. Salah satu
contohnya adalah penggunaan media di dalam proses
produksi sehingga dapat memberikan dampak
signifikan pada perekonomian negara (Arif, 2019).
Isnaini et al., (2020) menegaskan bahwa munculnya
pandemi COVID-19 telah memberikan permasalahan
pada perekonomian negara. Oleh sebab itu,
dibutuhkan resiliensi sehingga dapat membantu
mempertahankan perekonomian negara. Apabila
perekonomian suatu negara mengalami penurunan,
maka hal tersebut tentunya akan berdampak pada
kestabilan pendapatan yang dimiliki oleh para
individu.

Setiap individu pastinya kerap membutuhkan
adanya pembelajaran sehingga dapat lebih memahami

mampu menjadi seorang yang lebih berguna bagi
sesama. Sebagaimana yang diketahui, saat ini dunia
digitalisasi sudah menjadi dunia yang membantu para
individu khususnya dalam memperoleh penghasilan.
Perusahaan Kkerap terbantu untuk mempersuasi
pelanggan melalui adanya peranan dari teknologi.
Namun, tidak semua individu mampu menjadi
seorang pengusaha yang handal sehingga diperlukan
adanya pembelajaran yang diajarkan kepada para
individu tersebut. Di dalam proses pembelajaran ini,
para individu akan dididik oleh orang lain yang lebih
professional dan sudah memiliki pengalaman yang
lebih banyak.

Menurut Sholihat et al., (2015), salah satu bentuk
inovasi yang terdapat di Indonesia adalah dengan
menerapkan  keuangan Islam dimana dapat
memberikan bantuan kepada UMKM sehingga dapat
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menjalankan usaha dengan halal tanpa adanya unsur
riba. UMKM merupakan salah satu strategi terbaik
yang dapat menunjang perekonomian suatu negara.
Hal ini didukung oleh Putra (2018) yang menegaskan
bahwa UMKM memberikan konstribusi sebesar 60
persen secara domestik dan 97 persen berdasarkan
Kinerja produktivitas. Namun, para individu yang
memperoleh  pembelajaran  mengenai UMKM
diketahui berada dalam posisi rendah dikarenakan
kurangnya pengajar yang tersebar secara merata. Hal
ini dapat terlihat di dalam pesantren yang pada masa
dahulu hanya memfokuskan pengajaran dalam sikap,
moral dan keagamaan (Sulaiman et al., 2020).

Seiring dengan berjalannya waktu, maka
dibutuhkan adanya perubahan dan penanaman akan
inovasi sehingga suatu industri dapat bertahan.
Pesantren yang kerap memberikan pembelajaran
mengenai keagamaan dan moral Kkini mulai
menerapkan inovasi yang mengajarkan mengenai
teknologi dan entrepreneur. Melalui hal tersebut,
maka pesantren dapat memberikan dorongan terhadap
perkembangan perekonomian yang terdapat pada
negara ini (Widhyasmaramurti et al., 2021).
Nursalikah (2018) mengemukakan bahwa dalam
hukum Islam sangat penting untuk melakukan
aktivitas ~ ekonomi  secara  benar.  Strategi
pengembangan ekonomi di dalam pesantren harus
memiliki kualitas yang tinggi sehingga mampu
mengakselerasikan pertumbuhan perekonomian.

Menurut Musyaffa (2020), penerapan program
akselerasi ekonomi yang dilakukan di dalam pesantren
akan dapat membantu membangkitkan UMKM serta
memulihkan perekonomian nasional karena adanya
penerapan keuangan Syariah. Pasalnya, Bank
Indonesia ikut membantu pengembangan ekonomi
Syariah dimana perusahaan tersebut menetapkan
pondok pesantren sebagai salah satu pelaku
pengembangan perekonomian. Dalam hal ini,
dukungan yang diberikan oleh Bank Indonesia adalah
dengan menguatkan pembangunan infrastruktur dan
melakukan kerja sama dengan kelembagaan lain untuk
ikut mendukung peranan pesantren dalam
meningkatkan perekonomian (Liputan6, 2020).

Royani (2018) mengemukakan bahwa ketahanan
pesantren memerlukan adanya peranan  dari
pendidikan yang diajarkan kepada para santri
sehingga dapat memperoleh pendidikan yang tepat
dan memberikan perubahan dalam lingkungan,
terutama dalam hal perekonomian. Pesantren
merupakan sebuah instituasi yang berfokus dalam

memberikan pendidikan secara Islam sehingga
terdapat adanya pemahaman dan sikap yang
berlandaskan keagamaan (Studi et al., 2021).
Pasalnya, setiap individu yang mendaftarkan diri di
dalam pesantren memiliki harapan untuk merubah
sikap dan menambah wawasan tentang Islam sehingga
pengajar seperti ustadz akan berperan besar terhadap
perubahan tersebut.

Sutisna (2019) mengistilahkan ekonomi sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk dapat
melakukan investasi dalam bentuk uang yang
dijadikan sebagai sebuah  produk. Ekonomi
merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting
bagi para individu. Hal ini dikarenakan manusia hidup
membutuhkan ekonomi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhannya setiap hari. Penelitian yang dilakukan
oleh Fritaetal., (2021), menemukan bahwa perbankan
Syariah tidak memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan perekonomian dan juga infrastruktur
nasional.

Di dalam ajaran Islam, seharusnya perbankan
Syariah dapat mengajarkan pengajaran berdasarkan
Al-Quran. Hal ini terlihat melalui perbankan Islam
yang menerapkan sistem Islam. Namun, dikarenakan
perbankan  Islam  tidak  dapat  membantu
perkembangan perekonomian, maka diperlukan
adanya pengembangan dengan menarik pesantren
untuk  berkontribusi  di  dalam  membantu
perkembangan  perekonomian  negara.  Maka,
berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisa ekonomi Syariah nasional yang terjadi
sebelum dan pasca pandemi COVID-19 dengan
menggunakan ketahanan pesantren. Penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan wawasan dan edukasi
secara lebih mendalam mengenai Syariah dan peran
pesantren dalam perkembangan perekonomian
sebelum dan selama masa pandemi COVID-19.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menerapkan  penggunaan
pendekatan kualitatif dengan metode systematic
literature review dimana peneliti melakukan analisa
dengan metode PRISMA. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan kata kunci yang terdiri dari
ketahanan pesantren, ekonomi Syariah dan COVID-
19. Variabel independent yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ketahanan pesantren sedangkan
variabel dependent yang digunakan dalam penelitian
ini ialah COVID-19 dengan variabel intervening yaitu
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ekonomi syariah nasional. Prosedur PRISMA dapat
terlihat melalui gambar yang terdapat pada gambar 1.
Total pencarian artikel mengenai ketahanan pesantren
berjumlah 5.840 sedangkan ketahanan pesantren
selama COVID-19 berjumlah 912. Hasil pencarian

artikel untuk ketahanan pesantren sebagai penyedia
ekonomi Syariah nasional sebelum dan pasca COVID-
19 berjumlah 226. Total jurnal yang dapat diakses
adalah sebanyak 140 buah dengan jumlah yang dapat
digunakan adalah sebanyak 74.

Hasil Pencarian Artikel

Hasil Pencarian Artikel Ketahanan

Hasil Pencarian Artikel
Ketahanan Pesantren (n =

Ketahanan Pesantren
Selama COVID-19 (n =

Pesantren Sebagai Penyedia
Ekonomi Syariah Nasional

Sebelum dan Pasca COVID-19 (n =
5.840) 912) 226)
. Penelitian  dipublikasi

SCreening
(n =152)

selama jangka waktu 5
tahun yaitu 2018-2022

. Jenis artikel yang

digunakan adalah
penelitian terdahulu

Jurnal yang dapat diakses
(n = 140)

Jurnal akhir yang dapat
dianalisa
(n=74)

. Artikel penelitian tahun

2018 — 2021

. Variabel independent:

ketahanan pesantren

. Variabel dependent:

ekonomi Syariah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Peran Pesantren di Indonesia

Pesantren merupakan lembaga formal yang dapat
memberikan ~ suatu  pembelajaran  mengenai
keagamaan dan sikap yang dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dengan
mengajarkan perilaku yang berlandaskan pada
Syariah (Dasuki, 2020).Pesantren secara terminologis
merupakan sebuah tempat penghayatan yang
mengajarkan Islam secara ekstorik. Pesantren
pasalnya merupakan sebuah pendidikan tradisional
yang mampu memberikan pengajaran  akan
kesederhanaan dan keterampilan kepada para santri
(Adawiyah, 2018).Indonesia merupakan salah satu
negara dimana mayoritas penduduk beragama Muslim
sehingga diperlukan adanya suatu tempat yang juga
menerapkan pembelajaran Islam untuk dapat menjaga
para umat Muslim agar dapat menjadi entrepreneur
namun tetap memahami ajaran agama.

Taulidia & Nisa (2021) mendefinisikan pesantren
sebagai sebuah tempat yang berfokus untuk
memberikan  pendidikan ~ keagamaan  dengan
melibatkan kiyai dan santri yang berada di dalam

ruangan yang serupa.Pasalnya, selama masa pandemi
ini, pembelajaran dilakukan secara daring dalam
rangka membantu pemerintah untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang lebih
berakhlak.Setiap manusia membutuhkan akhlak yang
baik sehingga dapat memberikan kepemimpinan yang
baik di dalam membangun usaha. Pesantren pada
dasarnya mampu memberikan  pengembangan
karakter yang maksimal kepada para santri (Wiranata,
2019). Pesantren sudah lama berdiri di Indonesia
bahkan pada masa penjajahan terjadi. Hal ini
dikarenakan Indonesia  menerapkan  sistem
kepemimpinan dengan ajaran Islam.

Hafidh (2019) menyebutkan bahwa pesantren
harus dapat mengembangkan kualitas dan kapasitas
yang terdapat di dalamnya yaitu dengan memajukan
pesantren, memberikan pencerahan kepada para umat
sehingga dapat lebih berpikir kreatif dan produktif dan
membentuk budaya yang ditanamkan di dalam jiwa
umat Islam. Sebagaimana yang diketahui, manusia
membutuhkan adanya penanaman kreativitas di dalam
dirinya sehingga dapat memikirkan sebuah strategi
yang inovatif. UMKM membutuhkan adanya
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penerapan kreativitas sehingga dapat menarik
perhatian pelanggan untuk membeli. Kehadiran
pesantren diketahui memberikan cikal bakal bagi
pertumbuhan perekonomian di dalam suatu negara.
Setiap daerah tentunya memiliki lembaga berbasis
pesantren sebagai bentuk bantuan pendidikan yang
diberikan dalam membangun akhlak yang baik dari
dalam diri setiap individu (Azizah & Fitriyani, 2018).

Pesantren diketahui memiliki peran untuk
membangun masyarakat yang lebih baik berlandaskan
pada prinsip mulia yakni keterbukaan akan kebijakan,
melibatkan rakyat dalam pengembangan usaha,
melakukan  pembangunan usaha yang dapat
dipertanggung jawabkan dan mengikuti perubahan
zaman (Fauzi et al., 2020). Setiap individu sebagai
pengusaha perlu mengembangkan suatu usaha yang
dapat dipertanggung jawabkan dimana para individu
tidak diperbolehkan untuk melanggar unsur agama
Islam. Fathoni & Rohim (2019) menegaskan bahwa
peran pesantren adalah memberikan pembenahan dan
pembekalan kemampuan yang ditujukan kepada para
santri dimana berfokus pada kewirausahaan.

Seorang anak yang belum memahami apapun
memerlukan adanya pembelajaran dan pembinaan
yang tepat agar tidak mengarah pada arah yang salah.
Oleh sebab itu, peran pesantren dalam hal ini adalah
untuk melakukan pengembangan akan pembelajaran
dan sistem yang terdapat di dalam pesantren sehingga
para individu para individu muslim dapat memiliki
ketertarikan untuk belajar di dalam pesantren.
Sebagaimana yang diketahui, pesantren biasanya lebih
sering digunakan sebagai tempat pengajaran yang
terdapat pandangan atau stigma negatif di dalamnya.
Maka diperlukan adanya sebuah pengembangan
dalam implementasi pembelajaran agar para anak
tidak merasa terpaksa untuk masuk ke dalam
pesantren.

3.2. Dampak Pesantren Dalam Perkembangan

Perekonomian

Adawiyah  (2018)  menegaskan  bahwa
pengembangan pesantren mampu memberikan suatu
penanaman kepada para santri terkait jiwa
kewirausahaan yang dapat dikembangkan lagi oleh
para santri. Hal ini pasalnya telah terbuktikan di Jawa
Barat dimana pesantren  Al-Ittifag mampu
mengembangkan kewirausahaan. Menurut Sutisna
(2019), perkembangan perekonomian di Indonesia
mendapatkan dukungan yang besar dari peran ulama
yang berada di dalam pesantren. Hal ini dibuktikan

dengan adanya penerapan keuangan berbasis Syariah
yang diterapkan di dalam kegiatan manusia. Menurut
Hafidh (2019), usaha mandiri yang dilakukan oleh
pesantren dalam era saat ini dapat memberikan
dampak positif terhadap kondisi perekonomian di
dalam negara. Salah satu pesantren yang telah
memberikan dampak positif terhadap perekonomian
adalah pondok pesantren Ar-Risalah.

Pesantren mampu mengembangkan
pembelajaran secara berbeda dimana terfokuskan
untuk membantu para santri agar dapat memiliki
keinginan menjadi pengusaha dan mental yang kuat
dalam menjadi pengusaha. Sebagaimana yang
diketahui, manusia tidak pernah mendapatkan
pembelajaran untuk menjadi seorang pengusaha
ketika masih kecil, sehingga hal ini akan menjadi
inovasi terbaru yang dikembangkan oleh pesantren
untuk dapat memberikan perubahan pada sistem
perekonomian di dalam negara (Fauzi et al., 2020).
Saat ini, para anak muda lebih memiliki peluang untuk
berkembang karena adanya pemahaman yang
diajarkan lebih dini mengenai teknologi.

Pesantren yang menerapkan strategi yang sesuai
di dalam kegiatannya tentunya dapat memberikan
pengembangan dan dampak yang besar di dalam
perekonomian. Menurut Fathoni & Rohim (2019),
pesantren yang berdiri mempunyai peranan yang
cukup strategis pada bidang perekonomian, terutama
ketika pembangunan ini berada di dalam lokasi yang
tepat. Alasan pesantren dapat menjadi penopang untuk
membantu perekonomian adalah karena adanya
pembelajaran akan agama Yyang mengajarkan
masyarakat untuk memiliki komitmen yang tinggi dan
semangat religi di dalam pelaksanaan suatu kegiatan.

Komitmen yang diemban pesantren sangatlah
penting untuk ditanamkan ke dalam diri individu
karena tanpa adanya komitmen maka tugas dan
tanggung jawab tidak dapat terselesaikan dengan baik.
Selain itu, pesantren dikatakan memiliki peran di
dalam perekonomian dikarenakan adanya pengajaran
akan kefokuskan di dalam melakukan kegiatan. Kedua
hal tersebut sangatlah penting dalam membantu
pergerakan perekonomian Syariah di dalam
masyarakat. Apabila pesantren mampu mengajarkan
entrepreneurship dengan keagamaan, maka tentunya
para individu pun akan memiliki jiwa entrepreneur
secara islami.
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3.3. Ketahanan Pesantren Sebagai Penyedia

Ekonomi Syariah Sebelum dan Pasca COVID-

19

Pandemi COVID-19 yang muncul pada tahun
2020 telah membawa dampak yang sangat besar pada
kehidupan  manusia, terutama dalam  hal
perekonomian. Pesantren diketahui memiliki peranan
yang besar di dalam memberikan pendidikan udengan
cara menanamkan sikap yang dapat diterapkan dengan
cara mengembangkan kewirausahaan. Melalui adanya
pengembangan tersebut, maka terdapat adanya
pengaruh yang besar terhadap pengembangan
perekonomian (Dasuki, 2020). Pertahanan pesantren
sebagai penyedia ekonomi Syariah terbentuk karena
adanya penerapan jiwa entrepreneurship kepada para
santri dimana dalam hal ini, entrepreneur di dalam
pondok  pesantren  dikenal dengan istilah
santripreneur (Adawiyah, 2018).

Hafidh (2019) mengemukakan bahwa pesantren
dapat tetap bertahan ketika mempunyai kemampuan
untuk melakukan pembaharuan akan pola pengelolaan
dan juga sistem yang lebih baik lagi. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menjadi pesantren yang
mandiri dengan menerapkan mutu pendidikan yang
berkualitas yang mengajarkan mengenai
kepemimpinan, pengambilan keputusan, kaderisasi
dan  manajemen konflik. Pesantren mampu
mempertahankan kemandiriannya dengan tidak
bergantung pada pihak eksternal dan mampu
menerapkan strategi pertahanan sosial politik yang
berada di luar pesantren.Dalam bidang perekonomian,
pesantren mampu mengembangkan badan usaha yang
dapat membiayai kegiatan pendidikan bagi para santri.
Dengan hal ini tentunya terbukti bahwa adanya suatu
ketahanan bagi pesantren untuk dapat menjadi
penyedia ekonomi Syariah.

Sebelum COVID-19 muncul, pesantren hanya
memiliki peran memberikan pembelarajan berbasis
keagamaan kepada para individu. Namun, setelah
COVID-19 menyerang, setiap industri, terlebih
pesantren didorong dan dipaksa untuk melakukan
inovasi dan pengembangan agar dapat tetap bertahan
selama masa pandemi. Sutisna (2019) menegaskan
bahwa pengembangan akan perekonomian di dalam
pesantren di lakukan dengan cara berkomunikasi
dengan pihak luar dan memotivasi setiap individu
yang merupakan santri untuk dapat menjadi seorang
yang berguna dan produktif. Penanaman jiwa
entrepreneur  sangatlah  penting untuk dapat
membantu mendorong perekonomian negara. Melalui

adanya jiwa entrepreneur, maka para santri dapat
membangun suatu usaha dimana dapat membantu
mempekerjakan individu di dalam masyarakat dan
berpengaruh pada perekonomian negara.

Sebagaimana yang diketahui, pemerintah telah
menegaskan bahwa perekonomian saat ini menjadi
program utama yang difokuskan oleh pemerintah
untuk dapat mengembangkan perekonomian. Maka
dari itu, diperlukan adanya inovasi yang dilakukan
pesantren untuk dapat berkontribusi  dalam
pengembangan perekonomian tersebut.
Perekonomian selama masa pandemi dapat dikatakan
tidak pernah membaik. Melalui adanya globalisasi,
maka pesantren dengan massif menerapkan suatu
pengembangan yang dapat membuat perekonomian
menjadi lebih kreatif. Menurut (Fauzi et al., 2020),
pesantren telah menargetkan laut untuk dimanfaatkan
sebagai salah satu alat yang dapat membantu
perkembangan perekonomian.

Pertahanan pesantren juga dapat dilakukan
dengan menerapkan budaya yang diajarkan kepada
para santri. Dalam hal ini, tentunya diperlukan adanya
komunikasi dan informasi yang diberikan kepada para
santri agar dapat mengembangkan kemampuannya
(Sutisna, 2019). Fauzi et al., (2020) menegaskan
bahwa upaya yang dapat dilakukan pesantren dalam
bertahan sebagai penyedia ekonomi adalah dengan
mengembangkan strategi  yang akurat untuk
digunakan  dan  diimplementasikan, seperti
menerapkan pemberdayaan di dalam pesantren. Hal
ini pasalnya telah dilakukan oleh pesantren Nurul
Jadid dimana pemberdayaan yang dilakukan
dikatakan sebagai salah satu pembudayaan yang tepat
karena menerapkan adanya pendidikan dan pelatihan
akan proses kewirausahaan secara lebih baik.

Berdasarkan pandangan tersebut, diketahui
bahwa terdapat adanya penerapan pandangan Islam
dalam etos kerja yang dilakukan. Dalam hal ini, selain
menerapkan pandangan keagamaan, santri juga
diberikan pembelajaran untuk tidak pernah putus asa.
Dalam menjadi seorang pengusaha, tentunya
pengusaha tidak boleh mudah menyerah. Sehingga
melalui adanya pembelajaran yang dilakukan, maka
para individu pun akan dapat mengembangkan
kepribadian yang kuat sebagai seorang pengusaha.
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
pesantren Nurul Jadid juga menerapkan adanya
pengembangan akan potensi dan pemberdayaan serta
motivasi sehingga para individu dapat lebih mandiri
dan mampu memahami mengenai strategi pemasaran.
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Pembangunan  ekonomi  melalui  peranan
pesantren merupakan strategi alternatif yang dapat
dikembangkan secara perlahan dengan cara menarik
perhatian masyarakat untuk ikut berpartisipasi.
Melalui adanya pemikiran yang kreatif, maka para
individu di dalam masyarakat pun akan dapat
menciptakan beberapa usaha baru (Fauzi et al., 2020).
Usaha baru yang terus menerus dikembangkan dapat
menjadi sebuah pendorong perekonomian. Hal ini
juga didukung oleh Fathoni & Rohim (2019) yang
menyatakan bahwa pembangunan perekonomian
melalui pemberdayaan masyarakat dapat menjadi
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu masyarakat agar dapat mengembangkan
kemampuannya. Melalui pengembangan ini, maka
para kaum lemah memiliki peluang untuk
meningkatkan kesejahteraan. Dalam penelitiannya
disebutkan bahwa pesantren merupakan salah satu
pelopor lembaga pendidikan yang mempunyai
peluang untuk mengembangkan perekonomian.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan sistem dakwah sehingga para
santri dapat mentransformasi secara sosial dan stigma
buruk mengenai dakwah pun dapat hilang dari
pandangan masyarakat. Menurut Azizah & Fitriyani
(2018), pesantren perlu menerapkan pengembangan
dengan cara memastikan ulama yang berada di dalam
pesantren mampu membimbing para santri untuk
dapat menjadi seorang yang lebih baik dan berguna di
dalam masyarakat. Ketahanan pesantren selama masa
pandemi diketahui semakin mengalami
perkembangan lantaran ~ adanya  penerapan
pembaharuan pada sistem manajemen dan perbaikan
pada metode pendidikan yang diajarkan kepada para
santri.

Peranan e-commerce telah mengambil ahli dunia
dan seiring dengan berjalannya waktu tentunya
teknologi ini akan semakin berkembang bahkan
menggantikan posisi manusia untuk menjalani hidup.
Oleh sebab itu, sejak munculnya pandemi, pesantren
melakukan transformasi dengan memberlakukan
pembelajaran kewirausahaan agar para anak ingin
masuk dan melakukan pembelajaran di pesantren.
Melalui adanya minat dan keinginan tersebut, maka
akan memberikan perubahan yang begitu besar dalam
hal sosial dan juga perekonomian. Inovasi yang
dilakukan oleh pesantren mampu memberikan suatu
perkembangan yang berbeda dalam kestabilan
perekonomian. Hal tersebut dikarenakan para anak
akan diajarkan mengenai kewirausahaan yang dapat

dijadikan sebagai pedoman untuk pengembangan
karirnya di masa yang akan datang nanti.

Permasalahan akan perekonomian kian menjadi
permasalahan utama bagi negara. Perkembangan
perekonomian di negara diketahui telah menerapkan
inovasi yang begitu besar. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan perbankan Syariah di dalam negara.
Namun, beberapa penelitian tidak mendukung adanya
pengaruh perbankan Syariah dalam perkembangan
perekonomian. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya
inovasi sehingga dapat membantu mengembangkan
perekonomian suatu negara. Selain itu, seiring dengan
berjalannya waktu dan berkembangnya zaman,
pesantren memang perlu melakukan pengembangan
agar dapat terus berkembang tidak hanya dalam segi
keilmuan agama tapi dalam segala aspek kehidupan
masyarakat.

4. KESIMPULAN

Pesantren merupakan sebuah lembaga yang
dibangun  untuk dijadikan  sebagai  tempat
pembelajaran khususnya dalam segi agama bagi umat
Islam. Di dalam pesantren, terdapat adanya peranan
dari Ustad sebagai pengajar dan santri yang
merupakan murid yang diajarkan. Pesantren pada
dahulu menerapkan pembelajaran yang mengarah
pada sikap, keagmaan dan moral. Namun, seiring
dengan berjalannya waktu, pesantren menerapkan
pengajaran akan kewirausahaan sehingga dapat
mengajarkan dan menanamkan jiwa entrepreneurship
di dalam diri santri. Para individu yang merupakan
generasi penerus bangsa memerlukan adanya bantuan
dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship sehingga
dapat membantu perkembangan perekonomian
negara.

UMKM menjadi salah satu program yang
difokuskan oleh pemerintah karena dikatakan sebagai
penopang perekonomian negara. Pengembangan
UMKM mampu memberikan peluang kepada para
individu untuk memperoleh penghasilan. Apabila
penghasilan yang diperoleh terus mengalami
peningkatan, maka hal tersebut akan memberikan
pengaruh terhadap kestabilan dan peningkatan
perekonomian di dalam negara. Sebagaimana yang
diketahui, tidak semua individu memiliki kemampuan
untuk membangun usaha, sehingga hal ini membuat
adanya Kketidaksetaraan bagi beberapa individu.
Apabila  para individu dapat memperoleh
pembelajaran kewirausahaan secara merata, maka
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tentunya akan memberikan dampak yang besar
terhadap perkembangan perekonomian.

Sebagaimana yang diketahui di Indonesia,
institusi  besar seperti universitas lebih sering
memberikan pembelajaran entrepreneurship terhadap
para pelajar. Namun, tidak semua individu memiliki
kemampuan untuk menyekolahkan para anak di
perguruan tinggi. Sehingga melalui hal ini, peranan
pesantren sangatlah besar dalam memberikan kualitas
pembelajaran yang lebih baik kepada para generasi
muda sebagai penerus bangsa. Pesantren menerapkan
pembelajaran keagamaan sehingga hal ini tentunya
akan membantu para individu, yang merupakan umat
Muslim untuk memiliki peluang di dalam membentuk
usaha tanpa unsur riba.

Peran pesantren di dalam perkembangan
ekonomi dinilai juga sangat penting dikarenakan
adanya unsur pembelajaran akan komitmen dan juga
fokus. Kedua hal ini merupakan bagian terpenting
yang perlu ditanamkan di dalam diri para individu
sehingga dapat menjadi seorang entrepreneur yang
baik dan memiliki jiwa keagamaan. Melalui hal ini,
tentunya tidak adac ara curang yang akan dilakukan
oleh para pengusaha. Apabila didunia ini banyak
usaha yang melakukan penipuan atau kejahatan dalam
transaksi, itu artinya pengusaha tersebut kurang
memiliki pendalaman akan keagamaan. Melalui
adanya unsur agama, maka para individu di dalam
masyarakat pun juga dapat memberikan kepercayaan
yang besar terhadap usaha yang dijalankan tersebut.

Sebelum masa pandemi COVID-19, sebagian
besar pesantren hanya menerapkan pembelajaran akan
keagamaan, namun karena adanya perubahan zaman
dan  munculnya COVID-19, pesantren perlu
melakukan transformasi dan menerapkan sistem
pembelajaran yang dapat memberikan bantuan
terhadap perkembangan ekonomi yang berada di
dalam suatu negara. Penelitian ini  memiliki
kekurangan dalam penggunaan populasi dan metode.
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya
adalah dengan menerapkan penggunaan metode
kualitatif kepada para pekerja pesantren sehingga
dapat memberikan masukan kepada para pembaca
dengan melibatkan pandangan pihak pesantren. Hal
ini akan memperkaya penelitian agar dapat lebih
bernilai untuk dipublikasikan. Selain itu, penggunaan
populasi diperlukan untuk dapat lebih memfokuskan
penelitian dan memperluas wilayah.
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